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ABSTRAK

Isu moderasi beragama menjadi penting dipercakapkan dan diimplementasi dalam
dunia pendidikan dewasa ini. Moderasi beragama di sekolah perlu karena paham
radikalisme agama telah masuk dalam dunia pendidikan. Tidak sedikit guru dan peserta
didik telah terlibat dengan paham radikalisme yang dapat mengancam disintegrasi bangsa
dengan idiologi Negara Pancasila. Pada sisi yang lain telah terdegar di media sosial
banyak berita dan isu radikalisme serta konflik antar etnis terjadi di berbagai daerah pasca
reformasi.

Demi menghindari serta mencegah paham radikalisme maka sikap moderasi
beragama menjadi penting ditanamkan dalam dunia pendidikan. Ketegangan
antarkelompok etnis, tauran antar pelajar terjadi di berbagai tempat termasuk
antarsekolah. Moderasi beragama penting di implementasi di sekolah melalui kebijakan
kepala sekolah demi membangun kultur pembauran antar komunitas belajar dengan
berbagai keragaman sehingga tercipta suasana hidup yang cinta damai dan rukun.
Kerukunan dan toleransi antarumat beragama yang perlu ditanamkan bagi peserta didik di
sekolah. Dalam pergaulan antarsaudara di dalam keluarga, teman di sekolah maupun
masyarakat ada banyak orang yang masih memiliki pemahaman beragama yang eksklusif
ketimbang inklusif. Sikap eksklusif ini terlihat dari ada saja klaim kebenaran tertentu
dengan saling mengejek antarumat beragama, pertemanan yang masih sebatas seagama
saja, mengucapkan salam pada perayaan keagamaan tertentu dianggap kafir dan haram
dan lain-lain. Hal tersebut disebabkan karena narasi moderasi beragama masih kurang
diimplementasi melalui berbagai aktivitas dan sikap di sekolah. Pembelajaran di sekolah
masih lebih banyak menekankan aspek pengetahuan ketimbang sikap dan ketrampinan
atau kecakapan hidup penuh keterbukaan dan tanggung jawab etis dengan mereka yang
berbeda agama.

Hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Ambon sebagai sekolah
rekonsiliasi belum menunjukkan kultur sekolah yang berbaur, penuh cinta damai, masih
ada gesekan antar peserta didik yang berbeda komunitas iman, larangan mengunakan
simbol agama bagi sesama peserta didik, sikap mengakui, menerima dan menghormati
kepercayaan orang lain agak kurang, serta pembiasaan (psikomotorik) untuk membangun
kerjasama dengan orang lain sangat minim. Penelitian ini melihat Bagaimana peran
kepala sekolah dalam mewujudkan sikap moderasi beragama dengan kultur komunitas
belajar yang beragam. Moderasi beragama merupakan langkah strategis yang perlu
dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengembangkan sikap inklusif, demi memerangi
paham radikalisme muncul di sekolah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskritif sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan subjek-objek pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. Informan yang dipakai adalah kepala sekolah, guru
umum, guru PAK, guru Islam, peserta didik dari lima komunitas agama yang ada di SMP
Negeri 2 Ambon.

Kata Kunci: PAK, Kemajemukan, Kerukunan, Antarumat Beragama
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